A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif
bersifat deskriptif merupakan langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek,
fenomena, atau setting sosial terjewantah dalam suatu tulisan yang bersifat
naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada
angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa dan
bagaimana suatu kejadian terjadi.**

Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian kualitatif berisi
kutipan-kutipan dari data/fakta yang diungkap di lapangan untuk memberikan

ilustrasi yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan.

Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Krian Kabupaten

Sidoarjo.

Jenis Data Penelitian
Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat skematik,

narasi, dan uraian juga penjelasan dari data informan baik lisan maupun data
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dokumen yang tertulis, perilaku subyek yang diamati di lapangan juga menjadi
data dalam pengumpulan hasil penelitian ini, dan berikutnya di deskripsikan
sebagai berikut :
1. Rekaman Audio dan Video
Dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti merekan wawancara
dengan beberapa pihak terkait yang dianggap perlu untuk dikumpulkan
datanya, dari data hasil rekaman tersebut maka dideskripsikan dalam bentuk
transkip wawancara.
2. Catatan Lapangan
Dalam membuat catatan di lapangan, maka peneliti melakukan
prosedur dengan mencatat seluruh peristiwa yang benar-benar terjadi di
lapangan penelitian, dan hal ini berkisar pada isi catatan lapangan, model dan
bentuk catatan lapangan, proses penulisan catatan lapangan.
3. Dokumentasi
Data ini dikumpulkan dengan melalui berbagai sumber data yang
tertulis, baik yang berhubungan dengan masalah kondisi objektif, juga silsilah

dan pendukung data lainnya.

D. Sumber Data Penelitian
1. Unsur manusia sebagai instrumen kunci yaitu peneliti yang terlibat langsung
dalam observasi partisipasi, unsur informan terdiri atas pengawas, kepala

sekolah, guru, tenaga TU, komite sekolah, orang tua dan siswa.
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2. Unsur non manusia sebagai data pendukung penelitian.

E. Teknik Mendapatkan Informan
1. Purposive sampling®
Purposive sampling menentukan subjek/objek sesuai tujuan.
2. Snowball sampling®
Snowball sampling merupakan salah satu bentuk judgment sampling.
Cara pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan secara berantai, teknik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar.
3. Triangulasi *’
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara, dan berbagai waktu.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi berpartisipasi.

2. Wawancara, dalam wawancara dibuat pedoman yang dijadikan acuan dan
instrumen wawancara yang dilakukan bersifat terbuak, terstruktur dengan
pedoman.

3. Studi Dokumentasi, terutama mengenai akurasi sumber dokumen, bermanfaat

bagi bukti penelitian, dan sesuai dengan standar kualitatif, tidak reaktif.

2 1bid, hal. 47
2 1bid, hal. 48
" 1bid, hal. 94
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G. Teknik Analisis Data
Teknis analisi data yang digunakan adalah deskriptif naratif. Teknik ini
menurut Miles dan Hubermen diterapkan melalui tiga alur, yaitu :
1. Reduksi Data
2. Penyajian Data, dan

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

H. Keabsahan Data
Dalam penelitian dilakukan pengecekan keabsahan data melalui :**
1. Kredibilitas (Validitas Internal)

Keabsahan atas hasil-hasil penelitian dilakukan melalui :

a. Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti dalam kegiatan di lapangan;

b. Pengamatan secara terus-menerus;

c. Triangulasi, baik metode, dan sumber untuk mencek kebenaran data
dengan membandingkannya dengan data yang diperoleh sumber lain,
dilakukan untuk mempertajam tilikan kita terhadap hubungan sejumlah
data;

d. Pelibatan teman sejawat untuk berdiskusi, memberikan masukan dan

kritik dalam proses penelitian;

2 1bid, hal. 100-101
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e. Menggunakan bahan referensi untuk meningkatkan nilai kepercayaan
akan kebenaran data yang diperoleh, dalam bentuk rekaman, tulisan, copy-
an, dll.

f. Memberchek, pengecekan terhadap hasil-hasil yang diperoleh guna
perbaikan dan tambahan dengan kemungkinan kekeliruan atau kesalahan
dalam memberikan data yang dibutuhkan peneliti.

2. Dependabilitas
Dilakukan dengan audit trail berupa komunikasi dengan pembimbing
dan dengan pakar lain dalam bidangnya guna membicarakan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam penelitian berkaitan dengan data yang
harus dikumpulkan.
3. Transferabilitas
Bahwa hasil penelitian yang didapatkan dapat diaplikasikan oleh
pemakai penelitian, penelitian ini memperoleh tingkat yang tinggi bila para
pembaca laporan memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang

konteks dan fokus penelitian.



